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Abstract

This article is done to find out and analyze the influence of promotion on interest in online shopping through the advancement of internet technology in Blitar City. The sample used was 150 respondents randomly from the general population of the City of Blitar which included 3 Subdistricts namely Sukorejo, Kepanjen Kidul and Sananwetan without any age, education, employment and other specifications due to the limitations of the researchers. The results of structural equestion modeling analysis show that the promotion carried out by online sellers in Blitar City through social media and the internet has given a tendency to influence the advancement of online technology by 28.7%. The promotion of products that exist in most social media or internet by product sellers has a tendency to influence the interest in online shopping in Blitar City by 47.1% and the advancement of online technology has provided a tendency to influence online shopping interest by 32.3%.
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mempengaruhi produsen dalam dalam memasarkan produk yang dihasilkan. Perusahaan harus mampu mengikuti perkembangan teknologi dalam transaksi perdagangannya agar dapat bersaing dalam era digital sekarang ini. Masyarakat dimudahkan dalam mengakses dunia melalui teknologi salah satunya adalah internet. Melalui internet orang dapat menemukan segala kebutuhan yang dibutuhkan, seperti pemesanan tiket, hotel, belanja, perjalanan melalui online. Perkembangan teknologi semakin hari juga semakin berkembang, salah satunya internet pada era tahun 90’an hanya dapat diakses melalui komputer saja, seiring dengan kemajuan teknologi internet sudah dapat diakses melalui telepon genggam (handphone). Masyarakat jaman sekarang terlebih kaum milineal lebih cenderung menghabiskan waktu mereka menggunakan handphone. Handphone saat ini sudah merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat jaman sekarang. Mereka menggunakan handphone tidak untuk sekedar chatting atau media sosial, main games, bahkan berbelanja online melalui fitur-fitur aplikasi yang sudah tersedia. Teknologi informasi dan komunikasi dapat diartikan sebagai seluruh teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, penyimpanan, dan penyajian informasi (Jamal Ma’mur Asmani, 2011:99). Teknologi yang berkembang pesat, baik teknologi informasi, komunikasi, maupun transportasi. Sehingga orang dapat berhubungan melewati batas-batas negara. 
Menurut Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyatakan, pengguna internet paling banyak mengakses aplikasi chatting dengan  jumlah 89,35 persen, media sosial 87,13 persen, mesin pencari 74,84 persen, lihat gambar/foto 72,79 persen, lihat video 69,64 persen dan sisanya aktivitas internet lain. Hal ini merupakan kesempatan yang baik untuk para pelaku usaha untuk melakukan media promosi mereka melalui kemajuan teknologi internet, bisa melalui media sosial atau fitur-fitur aplikasi yang dapat membantu proses promosi dan sekaligus untuk melakukan transaksi jual beli seperti pemesanan produk, pembayaran, dan pengiriman sampai ke tangan konsumen.
Menurut MasterCard Online Shopping Behavior Study , pengguna internet Indonesia mempunyai tingkat kepuasan paling tinggi sebesar 96% terhadap belanja online 14 negara kawasan Asia Pasifik. Peningkatan transaksi online sebesar 7,3% pada tahun 2014 menunjukkan kepopuleran belanja online di Indonesia akan terus meningkat di masa yang akan datang didukung penetrasi akses internet yang terus berkembang.  Karena dengan berbelanja online akan lebih memudahkan produsen maupun konsumen dalam melakukan transaksi. Bagi produsen maupun marketer promosi dengan memanfaatkan sosial media atau e-commerce dapat memberikan keuntungan yang maksimal karena produk yang dijual akan lebih mudah tersebar luas. Sedangkan bagi calon konsumen belanja melalui online akan lebih menghemat waktu, biaya, dan banyak promo-promo menarik yang ditawarkan oleh penyedia jasa aplikasi belanja online seperti shopee, tokopedia, bukalapak, dan lain sebagainya. Calon konsumen dapat melihat berbagai produk yang ditawarkan oleh penjual melalui aplikasi belanja online yang tersedia dengan berbagai tawaran harga dan promo-promo yang beragam.
Masyarakat Kota Blitar merupakan salah satu yang menggunakan kemajuan teknologi internet dalam berbelanja online, mereka cenderung berbelanja online melalui website, sosial media atau aplikasi belanja online. Promosi merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran untuk menyebarluaskan informasi kepada masyarakat luas. Menurut Tjiptono (1999) promosi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka menyebarkan informasi, untuk mempengaruhi dan mencari  pasar atau sasaran atas produknya agar mereka tahu, menerima, dan akhirnya membeli  dan menjadi pelanggan  tetap atas produk yang ditawarkan. 
Promosi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi internet mempermudah  dalam mempengaruhi perilaku konsumen, salah satunya konsumen akan  mengambil  sikap untuk memilih produk yang dilihatnya, dengan memutuskan untuk  membeli produk tersebut.  Masyarakat di Kota Blitar juga sudah banyak  yang membeli barang atau jasa melalui kemajuan teknologi internet, karena  beberapa faktor  berikut: promosi yang menarik melaui  sosial media, toko online atau tertarik karena promo yang ditawarkan dan beberapa faktor lain yang mempengaruhi.
Calon konsumen  juga dapat  menemukan  website produsen,  membaca  dan  melihat  produk-produk,  memesan  dan  membayar  produk-produk  secara  online. Minat merupakan suatu ketertarikan atau kecenderungan konsumen terhadap suatu produk dengan mencari informasi tambahan (Simamora, 2006). Seorang konsumen  yang  mulai  timbul  minatnya  akan terdorong untuk mengetahui kualitas toko online, kemudian  konsumen  akan  membangun kepercayaan  atas  hasil  informasi  yang  didapat dan  mempertimbangkan  risiko  yang  dapat ditimbulkan, sehingga memutuskan untuk melakukan pembelian atau hanya sekedar mencari tahu  informasi yang dapat digunakan untuk waktu yang akan datang.
Berdasarkan uraian tersebut diduga bahwa promosi melalui kemajuan teknologi internet seperti media sosial, toko online, website, dan lainnya dapat mempengaruhi minat belanja online masyarakat di Kota Blitar dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variable promosi dan minat belanja melalui kemajuan teknologi internet sebagai variable intervening. 
Kerangka konsep dan indicator yang digunakan untuk mengetahui dan menganalisis variable-variabel tersebut disajikan pada gambar 1.
Gambar 1. Kerangka Konsep
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Hipotesis:
H1: Terdapat pengaruh signifikan antara promosi terhadap kemajuan teknologi informasi di Kota Blitar
H2: Terdapat pengaruh signifikan antara kemajuan teknologi informasi terhadap minat belanja online di Kota Blitar.
H3: Terdapat pengaruh signifikan antara promosi internal terhadap minat belanja online di Kota Blitar. 
H4: Terdapat pengaruh signifikan antara promosi internal terhadap minat belanja online melalui kemajuan teknologi informasi di Kota Blitar.

METODE PENELITIAN 
 
	Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif karena data diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik guna menunjukkan pengaruh promosi terhadap minat belanja online melalui kemajuan teknologi internet di kota Blitar yang dilaksanakan pada masyarakat Kota Blitar secara umum yang mencakup 3 Kecamatan yaitu Sukorejo, Kepanjen Kidul dan Sananwetan tanpa ada spesifikasi umur, pendidikan, pekerjaan dan lainnya dengan sampel sebanyak 150 responden secara acak / random sampling dikarenakan keterbatasan dari peneliti. Kuesioner yang dibagikan bersifat tertutup yaitu responden dapat menentukan jawaban melalui beberapa alternatif jawaban yang sudah disediakan sehingga dapat memudahkan responden menjawab pertanyaan dengan cepat, dan dapat mempermudah dalam menganalisis data.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah SEM (Structural Equation Modeling). Analisis jalur dengan Struktural Equestion Model memungkinkan dilakukannya analisis terhadap serangkaian hubungan secara simultan sehingga memberikan efisiensi secara statistik (Ferdinand, 2002). Analisis multivariat merupakan aplikasi metode statistika yang mampu menganalisis beberapa variabel penelitian secara simultan atau bersamaan, serta mampu menganalisis variabel yang tidak dapat diukur langsung dan memperhitungkan kesalahan pengukurannya. Teknik analisis data terdiri dari Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asusmsi SEM (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Outliers, dan analisis SEM). Uji validitas dilakukan untuk melihat butir-butir pertanyaan mana yang layak (representative) untuk dipergunakan mewakili variabel-variabel bebas yang digunakan dalam studi. Uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis) pada masing-masing variabel dengan menggunakan program AMOS.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Data
Distribusi jawaban responden, sebagai berikut:
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel Promosi
	Item
	Nilai Jawaban Responden
	Total

	
	3
	4
	5
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	X.1.1
	45
	30
	41
	27,3
	64
	42,7
	150

	X.1.2
	83
	55,3
	38
	25,3
	29
	19,3
	150

	X.1.3
	9
	6
	74
	49,3
	67
	44,7
	150

	X.1.4
	19
	12,7
	76
	50,7
	55
	36,7
	150

	X.1.5
	45
	30
	73
	48,7
	32
	21,3
	150

	X.1.6
	16
	10,7
	74
	49,3
	59
	39,3
	150

	X.1.7
	37
	24,7
	62
	41,3
	51
	34
	150



Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui pada indikator X1.1, 150 responden diketahui bahwa 30% menjawab cukup setuju, 27,3% menjawab setuju, 42,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap produk yang dijual menawarkan program promosi yang mendorong pelanggan melakukan pembelian sesegera mungkin. Pada indikator X1.2, 150 responden diketahui bahwa 55,3% menjawab cukup setuju, 25,3% menjawab setuju, 19,3% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap produk yang dijual senantiasa melakukan penawaran khusus dalam waktu tertentu. Pada indikator X13, 150 responden diketahui bahwa 6% menjawab cukup setuju, 49,3% menjawab setuju, 44,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap penjual menawarkan hadiah yang menarik pada transaksi pembelian produk tertentu. Pada indikator X14, 150 responden diketahui bahwa 12,7% menjawab cukup setuju, 50,7% menjawab setuju, 36,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap penjual menyediakan penawaran pembelian dalam bentuk kupon/ voucher. Pada indikator X15, 150 responden diketahui bahwa 30% menjawab cukup setuju, 48,7% menjawab setuju, 21,3% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap ketertarikan dengan produk yang diiklankan melalui katalog brosur. Pada indikator X16, 150 responden diketahui bahwa 10,7% menjawab cukup setuju, 49,3% menjawab setuju, 42,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap dengan ketertarikan produk yang diiklankan melalui baliho. Pada indikator X17, 150 responden diketahui bahwa 24,7% menjawab cukup setuju, 41,3% menjawab setuju, 34% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap dengan produk yang diiklankan melalui iklan di TV.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Kemajuan Teknologi Informasi
	Item
	Nilai Jawaban Responden
	Total

	
	3
	4
	5
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	X.2.1
	16
	10,7
	72
	48
	62
	41,3
	150

	X.2.2
	28
	18,7
	76
	50,7
	46
	30,7
	150

	X.2.3
	5
	3,3
	127
	84,7
	18
	12
	150

	X.2.4
	2
	1,3
	128
	85,3
	20
	13,3
	150

	X.2.5
	9
	6
	128
	85,3
	13
	8,7
	150

	X.2.6
	5
	3,3
	107
	71,3
	38
	25,3
	150

	X.2.7
	1
	0,7
	109
	72,7
	40
	26,7
	150



Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa pada indikator X2.1, 150 responden diketahui bahwa 10,7% menjawab cukup setuju, 48% menjawab setuju, 41,3% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap kegunaan smartphone dapat menghasilkan informasi tepat waktu. Pada indikator X2.2, 150 responden diketahui bahwa 18,7% menjawab cukup setuju, 50,7% menjawab setuju, 30,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap dapat kegunaan smartphone membantu dalam mengolah informasi sehingga dapat menghasilkan bentuk yang diinginkan. Pada indikator X2.3, 150 responden diketahui bahwa 3,3% menjawab cukup setuju, 84,7% menjawab setuju, 12% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap kegunaan smartphone dapat membantu dalam melakukan komunikasi informasi keorang lain atau lokasi lain. Pada indikator X2.4, 150 responden diketahui bahwa 1,3% menjawab cukup setuju, 85,3% menjawab setuju, 8,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap kegunaan facebook, youtobe dan twitter dalam mempromosikan produk menimbulkan ketertarikan bagi yang melihat. Pada indikator X2.5, 150 responden diketahui bahwa 6% menjawab cukup setuju, 85,3% menjawab setuju, 8,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap kecepatan transaksi dengan menggunakan internet sangat tinggi. Pada indikator X2.6, 150 responden diketahui bahwa 3,3% menjawab cukup setuju, 71,3% menjawab setuju, 25,3% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap kegunaan teknologi sangat fleksibel karena transaksi dapat dilakukan dimana saja. Pada indikator X2.7, 150 responden diketahui bahwa 0,7% menjawab cukup setuju, 72,7% menjawab setuju, 26,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap kegunaan teknologi memudahkan konsumen dan calon konsumen terhubung dengan pemasar.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Belanja Online
	Item
	Nilai Jawaban Responden
	Total

	
	3
	4
	5
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Y.1
	4
	2,7
	107
	71,3
	39
	26
	150

	Y.2
	4
	2,7
	123
	82
	23
	15,3
	150

	Y.3
	2
	1,3
	111
	74
	37
	24,7
	150

	Y.4
	3
	2
	125
	83,3
	22
	14,7
	150

	Y.5
	11
	7,3
	119
	79,3
	20
	13,3
	150

	Y.6
	2
	1,3
	129
	86
	19
	12,7
	150

	Y.7
	46
	30,7
	52
	34,7
	52
	34,7
	150



Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada indikator Y1, 150 responden diketahui bahwa 2,7% menjawab cukup setuju, 71,3% menjawab setuju, 26% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap kepercayaan dalam pembelian online. Pada indikator Y2, 150 responden diketahui bahwa 2,7% menjawab cukup setuju, 82% menjawab setuju, 15,3% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap kemudahan dalam memperoleh informasi produk dibandingkan toko. Pada indikator Y3, 150 responden diketahui bahwa 1,3% menjawab cukup setuju, 74% menjawab setuju, 24,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap proses pemesanan produk lebih mudah dan terjamin. Pada indikator Y4, 150 responden diketahui bahwa 2% menjawab cukup setuju, 83,3% menjawab setuju, 14,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap proses pembelian produk mudah dan terjamin. Pada indikator Y5, 150 responden diketahui bahwa 7,3% menjawab cukup setuju, 79,3% menjawab setuju, 13,3% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap informasi yang ditampilkan sesuai dengan harapan saya. Pada indikator Y6, 150 responden diketahui bahwa 1,3% menjawab cukup setuju, 86% menjawab setuju, 12,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap harga produk online lebih murah dibandingkan pembelian di toko. Pada indikator Y7, 150 responden diketahui bahwa 30,7% menjawab cukup setuju, 34,7% menjawab setuju, 34,7% menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menjawab setuju dan responden memiliki persepsi yang baik terhadap sistem pembayaran online lebih aman.

Tabel 4. Hasil Pengujian Kausalitas
	Variabel
	Koefisien Jalur
	CR
	Probabilitas
	Keterangan

	X1
	
	X2
	0,287
	4,603
	0,000
	Signifikan

	X1
	
	Y
	0,471
	6,786
	0,000
	Signifikan

	X2
	
	Y
	0,323
	5,423
	0,000
	Signifikan


 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur pada Tabel 4, X2 = 0,287 X1 dan Y = 0,471 X1 + 0,323 X2. Sehingga dapat menjawab hipotesis yaitu: Hipotesis 1, promosi berpengaruh signifikan terhadap kemajuan teknologi informasi di Kota Blitar. Hal ini terlihat dari koefisien jalur positif sebesar 0,287 dengan CR sebesar 4,603 dan diperoleh signifikasi (p) 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang mengartikan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap kemajuan teknologi informasi di Kota Blitar. Hipotesis 2, promosi berpengaruh signifikan terhadap minat belanja online di Kota Blitar. Hal ini terlihat dari koefisien jalur positif sebesar 0,471 dengan CR sebesar 6,786 dan diperoleh signifikasi (p) 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang mengartikan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap minat belanja online di Kota Blitar. Hipotesis 3, kemajuan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap minat belanja online di Kota Blitar. Hal ini terlihat dari koefisien jalur positif sebesar 0,323 dengan CR sebesar 5,423 dan diperoleh signifikasi (p) 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang mengartikan bahwa kemajuan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap minat belanja online di Kota Blitar. Pengaruh langsung (Direct Effect) promosi terhadap kemajuan teknologi informasi di Kota Blitar adalah sebesar 28,7%, pengaruh langsung promosi terhadap minat belanja online di Kota Blitar adalah sebesar 47,1%, pengaruh langsung kemajuan teknologi informasi terhadap minat belanja online di Kota Blitar adalah sebesar 32,3%. Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) promosi melalui kemajuan teknologi informasi terhadap minat belanja online di Kota Blitar adalah sebesar 51,7%. Pengaruh total  (Total Effect) promosi terhadap kemajuan teknologi informasi di Kota Blitar adalah sebesar 31,7%, pengaruh total promosi terhadap minat belanja online di Kota Blitar adalah sebesar 49,5%, pengaruh total kemajuan teknologi informasi terhadap minat belanja online di Kota Blitar adalah sebesar 35,1%.

B. Pembahasan 
Hasil pengujian koefisien dari analisis structural equestion modelling, menunjukkan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap kemajuan teknologi infomasi dan minat belanja online di Kota Blitar, serta menunjukkan bahwa kemajuan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap minat belanja online di Kota Blitar. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan, “ada pengaruh promosi berpengaruh terhadap minat belanja online melalui kemajuan teknologi informasi di Kota Blitar, serta ada pengaruh kemajuan teknologi informasi terhadap minat belanja online di Kota Blitar” adalah diterima.
C. Pengaruh Promosi Terhadap Kemajuan Teknologi Informasi
Promosi yang dilakukan oleh para penjual online di Kota Blitar melalui media sosial dan internet telah memberikan kecenderungan pengaruh terhadap kemajuan teknologi informasi sebesar 28,7%. Promosi yang dilakukan oleh para penjual online dalam memasarkan produknya melalui internet dan media sosial online memang telah memberikan daya tarik kepada para calon konsumennya dan pelanggannya untuk tetap menggunakan dan menjelajahi berbagai macam produk yang ditawarkan melalui online, tentunya dengan proses penggunaan dan penjelajahan yang dilakukan oleh pelanggannya dalam interaksi promosi yang dilakukan akan memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa masih banyak infomasi yang dapat memberikannya pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya penggunaan dan kemajuan teknologi informasi yang sedang berkembang saat ini. Promosi dengan penawaran khusus untuk calon pelanggan baru biasanya memang dijadikan cara yang menarik agar dapat mendapatkan pelanggan baru dan mempertahankan loyalitas dari pelanggan lama, penawaran khusus akan memberikan edukasi dan pengertian bahwa bila melakukan pembelian terhadap produk tersebut akan mendapatkan hal tertentu seperti potongan harga, hadiah dan lain sebagainya, tentunya dengan waktu tertentu akan memberikan ingatan para pelanggan untuk dapat menggunakan media onlinenya kembali seperti media sosialnya untuk lebih menjelajahi hal menarik lainnya dan ini akan  memberikan pembelajaran mengenai manfaat dan kegunaan dari kemajuan teknologi informasi yang ada.

D. Pengaruh Promosi Terhadap Minat Belanja Online
Promosi produk yang ada disebagian besar media sosial atau internet yang dilakukan oleh para penjual produk telah memberikan kecenderungan pengaruh terhadap minat belanja online di Kota Blitar sebesar 47,1%. Produk yang ditawarkan melalui promosi yang ada di media sosial atau internet memang secara umum sangat menarik untuk dapat diketahui secara lebih mendalam mengenai produk yang ditawarkan, manfaat dan kegunaan serta nilai yang ada dalam produk tersebut, tentunya dengan ketepatan dan kualitas yang sesuai dengan penawaran yang berlaku akan memberikan kepercayaan kepada para pelanggannya untuk tetap mempergunakan media online sebagai akses pembelian produk yang dibutuhkan dan tetap terjangkau serta meningkatkan keinginan dan minat dalam melakukan aktivitas belanja secara online. Promosi yang ditawarkan dan memiliki daya tarik secara visual memang sangat diperlukan dalam proses promosi karena para pelanggan atau calon pelanggan baru akan tertarik dan melakukan aktivitas penelusuran lebih lanjut terhadap promosi yang ada di media sosial dan internet, banyak produk ditawarkan dengan berbagai variasi dan harga yang relatif terjangkau sehingga akan memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada para pelanggannya yang membutuhkan produk tersebut dengan melakukan pemesanan secara online dan melakukan transaksi, tentunya aktivitas ini akan mempermudah para pelanggan dan akan meningkatkan minat belanja melalui aktivitas online.

E. Pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi Terhadap Minat Belanja Online
Kemajuan teknologi informasi telah memberikan kecenderungan pengaruh terhadap minat belanja online sebesar 32,3%. Kemajuan teknologi memang memberikan kemudahan bagi banyak masyarakat yang melakukan aktivitas online dalam kehidupan sehari-hari, banyak para pelanggan suatu produk yang memanfaatkan kemampuan media sosial dan internet melalui smartphone yang dimilikinya untuk mencari sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari para pelanggannya, tentunya kemudahan dan kemajuan teknologi informasi sangat mendukung dan dibutuhkan oleh banyak para pelanggan untuk mencari produk dan membandingan produk yang ditawarkan sehingga kemudahan dan kenyamanan dalam akses akan membentuk perilaku yang menjadi kebiasaan untuk tetap menggunakan teknologi yang dimiliki dan akan meningkatkan aktivitas dan minat belanja online. Kemajuan teknologi informasi memang dirasa telah sangat membantu para pelanggan atau sebagian besar masyarakat yang melakukan aktivitas melalui online karena adanya kemudahan dalam akses, pencarian produk yang dibutuhkan serta harga yang relatif terjangkau, tentunya dengan seluruh kemudahan yang ada dan teknologi yang mendukung dalam akses media online dan internet akan sangat membantu pelanggan dalam mencari produk yang dibutuhkan dengan berbagai macam penawaran produk, keterjangkauan harga dan kemudahan dalam transaksi yang akan lebih membentuk minat belanja secara online.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Promosi berpengaruh signifikan terhadap kemajuan teknologi informasi di Kota Blitar. Hal ini membuktikan bahwa promosi yang menarik dan memberikan interaksi pengetahuan maka akan meningkatkan kemajuan teknologi informasi;
1. Promosi berpengaruh signifikan terhadap minat belanja online di Kota Blitar. Hal ini membuktikan bahwa promosi yang menarik dan memberikan manfaat maka akan meningkatkan minat belanja online;
1. Kemajuan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap minat belanja online di Kota Blitar. Hal ini membuktikan bahwa kemajuan teknologi informasi yang memudahkan akses maka akan meningkatkan minat belanja online.
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